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ABSTRAK 

Jepri Sitepu, ANALISIS SELISill BIAYA TIDAK LANGSUNG PABRIK 
UNTUK PENGENDALIAN BIAYA PRODUKSI PADA PERSEROAN 
TERBATAS AMAL TANI MEDAN, (dibawah bimbingan Ibu. Linda Lores, 
SE, Msi. sebagai Pembimbing I dan Bapak Ahmad Prayudi, SE, MM., sebagai 
Pembimbing II) . 

. Pengelolaan biaya tidak langsung (overhead) pabrik dalam mengolah 
bahan baku menjadi produk jadi diperlukan suatu pengendatian yang etisien. 
Analisis Selisih adalah perbedaan antara standar dengan yang sesungguhnya. 
Selisih ini dapat digunakan manajemen untuk mengukur prestasi, memperbaiki 
efisie.nsi~ dan _memberi perlakuan tertentu (misalnya, sanksi atau pe.nghargaan) 
terhadap fungsi yang bertanggungjawab. 

Penelian ini bertujuan mengetahui apakah analisis biaya tidak langsung 
{overhead) pabrik perusahaan sudah meningkatkan pengendalian terhadap hiaya 
produksi pada Perseroan Terbatas Amal Tani Medan. Jenis penelitian yang 
peneliti lakukan adalah melalui penelitian deskripti( Data yang digunakan peneliti 
-dalam melakukan penelitian .adalah .data kuantitatif, .sedangkan sumber data y.aitu 
data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah 
wawancara dan dokumentasi sedangkan untuk menganalisis data yang telah 
terkumpul .dalam penelitian ini, peneliti mengg.unakan .analisis regresi sederhana 
dengan bantuan SPSS 15. 

f Selanjutnya dari hasil penelitian dan pembahasan tersebut peneliti 
mengambil kesimpuJan bahwa analisis biaya tidak langsung {overhead) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengendalian biaya produksi pada 
Perseroan Terbatas Amal Tani Medan Medan, hal ini dapat diketahui dari: 
I. Perubahan BTLP(x) bersifat elastis terhadap pengendalian biaya proouksi (y) 

sebesar 7,313,jika berubah sebanyak l X atau 100 %. 
2. Variabel BTLP(x) bersifat positif dan signikan terhadap pengendalian biaya 

produksi {y). Hal ini menunjukkan setiap perubahan Y = 100% akan diikt1ti 
perubahan BTLP(x) sebesar 259,6%. 

3. Persamaan model analisis selisih biaya tidak langsung (overhead) untuk 
pengendaHan ·biaya produksi tidak mengalami autokorelasi dimana nilai 
signifikansi beta x adalah 0,005 < 0,05 

4. Variabel BTLP(x) berpengaruh sebesar 94,7% terhadap pengendalian biaya 
prodtrksi pada Per-seroan Terbatas Amal Tani Medan. 

5. Durbin Watson (DW) = 1,705. Sesuai tabel Durbin Watson, untuk n = 36, 
atas 2 variabel atau pada k' = 2 diperoleh nilai ol 1,26 dan nilai au = 1,49, 
maka disimpulkan 1,705 (DW) > 1,49 (oo) maka Ho diterima, hal ini memberi 
arti tidak terjadi auto-korelasi pada model. 

Kata Knnci : Biaya Tidak Langsung, Pengendalian Biaya Produksi dan 
Perseroan Terbatas Amal Tani Medan. 
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KATA PENGANTAR 
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hidayah-Nya telah membarikan kepada kita ijin ridha-Nya, hanya atas ijin-Nya 

penyusunanan skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik, guna kelangkapan 

dalam memperoleh gelar satjana. 

Sungguh merupakan suatu kebahagian yang tak temilai bagi saya yang 

memperoleh ilmu dan dapat menerapakannya dalam sebuah karya. Penulis telah 

mampu menyelesaikan sebuah karya ilmiyah dalam bentuk skripsi yang betjudul 

~ Analisis Seiisih Biaya Tidak Langsung Pabrik Untuk Pengendalian Biaya 

P~oduksi pada PT. Amal Tani Medan". Skripsi ini bukan semata-mata merupakan 

persyaratan dalam memperoleh gelar satjana, akan tetapai merupakan sebuah 

tanggung jawab moral intelektual bagi setiap orang yang berkecimpung di dalam 

ilmu pengetauhan. 

Pada kesempatan ini penulis inggin mengucapakan terimakasih kepada 

pihak ""'Pihak yang telah membantu dan memberikan kunstribusi terhadap 

penyusunan skripsi ini, yaitu: 

i. Bapak Prof. Dr. H. Sya'ad Afifudin,SE,MEc selaku Dekan Fakuftas 

Ekonomi Universitas Medan Area, yang telah memberikan persetujuan 

penelitian ini. 

2. lbu Linda Lores, SE,MSi selaku Ketua Jurusan Ekonomi Universitas 

Medan Area sekaligus sdaku Dosen Pembimbing I yang teiah banyak 
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kuliah disana. 
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rnernberikan sernangat dan doa kepada penulis. Ternan-ternan di Jurusan 
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Penyusunan skrpsi ini teiah dilakukan upaya semaksimai mungkin, akan 
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mengingat keterbatasan pengetahuan dan kurangnya pengalaman yang penulis 

miiiki, oieh karana itu penulis sangan mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 

membangun demi kesempurnaan skripsi ini dan semoga skripsi ini bermanfaat. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalab 

Overhead pabrik- juga disebut overhead manufaktur, beban manufaktur, 

atau beban pabrik tidak langsung, terdiri atas semua biaya manufa:ktur yang tidak 

dapat ditelusuri secara langsung ke outputnya (Osman, 2007:9). Untuk 

meningkatkan efisiensi alokasi biaya operasional pabrik dalam kegiatan 

operasional perusahaan maka perusahaan perlu mengendalikan biaya tidak 

iangsung (overhead) pabrik. Pengendalian biaya tidak langsung (overhead) 

pabrik dapat dilakukan dengan menganalisis selisih biaya tidak langsung 
,l 

(overhead) pabrik daiam satu atau beberapa periode tertentu. Hal ini perlu 

dilakukan untuk mengetahui apakah pengendalian yang dilakukan telah dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan biaya tidak langsung (overhead) pabrik yang 

pada akhirnya akan meningkatkan pengendalian biaya produksi. 

Salah satu wujud upaya agar perusahaan bisa efisien dan efektif adalah 

dengan menerapkan pengendalian biaya yang handal. Salah satu cara yang 

drlakukan oleh perusahaan dalam melaksanakan pengendalian biaya ada:lah 

dengan membuat anggaran. Dimana anggaran memiliki satu kesatuan serta cara 

tertentu dalam melakukan perencanaan guna menunjang pencapaian tujuan dan 

sasaran perusahaan. 

Produksi dapat dikatakan sebagai masalah utama di dalam perusahaan 

industri yang hendaknya diperhatikan oleh setiap pimpinan perusahaan. 

l 
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2 

Kegagalan di dalam mengola:h baha:n baku menjadi produk jadi aka:n 

mengakibatkan perusahaan tidak memperoleh sejumlah dana untuk membiayai 

operasi perusahaan termasuk biaya produksinya. Menurut William (2005·:4Q), 

mendefinisikan "biaya manufaktur ya:ng juga disebut biaya produksi atau biaya 

pabrik ·biasanya didefenisikan sebagai penjumla:ha:n dari tiga elemen biaya, yaitu 

baha:n baku langsung, tenaga ketja la:ngsung, dan overhead pabrik". Dari 

pengertian di atas diketahui bahwa saiah satu jenis biaya yang diperlu:kan oleh 

perusahaan dalam melakukan proses produksi adalah biaya tidak langsung 

(overhead) pabrik. Aiasannya :karena setiap pernsahaan ma:nufa:ktur dalam 

menjalankan kegiatan produksi memiliki biaya tidak langsung (overhead) pabrik. 

Dengan pentingnya biaya tidak langsung (overhead) pabri:k maka perlunya 

perusahaan mengalokasikan biaya tidak langsung (overhead) pabrik dalam proses 

produksi. Salah satu alasannya dengan pentingnya alokasi biaya tidak iangsung 

(overhead) pabrik memudahka:n perusahaan dalam pelaksa:naa:n perhitungan harga 

po:kok produksi. Anggaran biaya tidak langsung (overhead) pabrik adaiah 

anggaran biaya ya:ng terdiri dari biaya baha:n penolong, tenaga kerja tak langsung, 

iistrik pabrik, sewa bangunan pabrik, penyusutan aktiva tetap pabrik, reparasi dan 

pemeliharaan aktiva tetap pabrik. Pengelolaan biaya tidak langsung (overhead) 

pabrik dalam mengolah bahan baku menjadi produk jadi diperlukan suatu 

pengendalian ya:ng efisien. 

Ana:lisis Selisih adaiah perbedaan antara sta:ndar dengan yang 

sesungguhnya. Selisih ini dapat digunakan ma:najemen untuk mengukur prestasi, 

memperbaik:i efisiensi, dan memberi perla:kuan tertentu (misalnya, sanksi atau 
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penghargaan) terhadap fungsi yang hertanggungjawab {The Globai Source for 

Summaries & Reviews, 20091_Apabila penyimpangan yang terjadi melebihi batas 

yang teiah ditetapkan maka penyimpangan ini perlu dianalisis. Analisis varians 

adalah suatu proses sistematis untuk mengidentifikasi, melapor dan menjelaskan 

varians atau penyimpangan basil yang sesungguhnya dari basil yang diharapkan 

atau dianggarkan.Menurut Glen, Hilton dan Gordon (2005:498) "analisa varians 

menca:kup analisis matematis dari dua perangkat- data untuk mendapatkan 

pendalaman penyebab terjadinya suatu penyimpangan/varians" 

Penelitian dilakukan di Perseroan Terbatas Amal Tani Medan yang 

bergerak dalam bidang perkebunan dan pabrik kelapa sawit. Perseroan Terbatas 

Amal Tani Medan adalah perusahaan swasta yang bergerak di bidang perkebunan, 

industri dan dagang. Perkebunan Amal Tani berdomisili di kecamatan Bahorok, 

kabupaten Langkat dengan nama perkebunan Tanjung Putri dengan kantor 

pusatnya di Medan. Alasan penulis memilih biaya tidak langsung (overhead) 

pabrik: adaiah karena di Perseroan Terbatas Amal Tani Medan setiap tahunnya 

mengalami perkembangan sehingga dengan perkembangan tersebut perusahaan 

membutuhkan biaya produksi yang makin meningkat puia termasuk biaya tidak 

langsung (overhead) pabrik, karena biaya tidak langsung (overhead) pabrik yang 

dikeluarkan setama ini tidak efisien sehingga suiit untuk mengendalikan biaya 

produksi perusahaan. 

Dari uraian tersebut di atas penulis memandang bahwa anaiisis biaya tidak 

langsung (overhead) pabrik sangat penting dilakukan untuk menunjang tujuan 

pernsahaan dalam mengendalikan biaya produksi Penulis ingin melakukan 
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penelitian mengenai anaiisis biaya tidak ·Jangsung '(overhead) pabrik dengan 

menetapkan judul : "Analisis Selisih Biaya Tidak Langsung Pabrik Untuk 

PengendaHan Biaya Produksi Pada Perseroan Terbatas Amal Tani Medan". 

B. Perum·usan M-asalab 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh penulis di 

pernsahaan, maka penulis membuat rnmusan masalah sebagai berikut: ••Apakah 

analisis biaya tidak langsung (overhead) pabrik berpengaruh terhadap 

pengendalian biaya produksi pada Perseroan Terbatas Amal Tani Medan?" 

C. Tuj·uan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah analisis biaya tidak 

langsung (overhead) pabrik pernsahaan sudah meningkatkan pengendatian 

terhadap biaya produksi pada Perseroan Terbatas Arnal Tani Medan. 

D. Manfaat Penelitia:n 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

• Bagi peneliti adalah untuk menambah wawasan tentang analisis selisih biaya 

tidak langsung (overhead) pabrik terhadap pengendalian biaya produksi 

khususnya di Perseroan Terbatas Amal Tani Medan. 

• Bagi Perseroan Terbatas Amal Tani Medan, penelitian diharapkan dapat 

menjadi masukan yang terk:ait dengan anaiisis selisih biaya tidak iangsung 

(overhead) pabrik terhadap pengendalian biaya produksi. 

• Bagi akademis adalah sebagai bahan perbandingan atau referensi guna 

penyusunan karya ilmiah selanjutnya dengan topik yang sama. 
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BABII 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian dan Penggolongan Biaya Overhead Pabrik 

1. Pengertian Biaya Overhead Pabrik 

Pengertian biaya overhead pabrik menurut Soemarso S.R (2004 : 271) 

dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar adalah sebagai berikut : "Biaya overhead 

pabrik merupakan biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

langsung". 

Sedangkan menurut M. Munandar (2002 : 25) dalam buku Budgeting : 

perencanaan kerja, pengkoordinasian ketja, pengawasan kerja, pengertian biaya 
,I 

overhead pabrik adalah : "Biaya overhead (factory overhead) adalah semua biaya 

yang terdapat serta terjadi di dalam lingkungan pabrik, tetapi tidak secara 

langsung berhubungan dengan kegiatan proses produksi, yaitu proses mengubah 

bahan mentah menjadi barang lain yang nantinya akan dijual" 

Dari uraian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya overhead 

pabrik adalah biaya-biaya produksi yang tidak secara langsung diidentifikasikan 

pada suatu objek biaya, dan merupakan biaya produksi selain biaya bahan baku 

dan biaya tenaga kerja langsung. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Usman 2007:4) yang menyebutkan 

bahwa : "Ada tiga unsur biaya yang terdapat dalam harga pokok produk yaitu 

biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja Ia ngsung dan biaya produksi tidak 

langsung (biaya overhead pabrik). 

5 
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Selanjutnya, Carter dan Usry (2004: 175), menyatakan bahwa : 

"Biaya manufaktur yang juga disebut biaya produksi atau biaya pabrik 
biasanya didefenisikan sebagai penjumlahan dari tiga elemen biaya, yaitu bahan 
baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. Biaya bahan baku 
langsung dan biaya tenaga kerja langsung, keduanya disebut biaya utama (prime 
cost), sementara biaya tenaga kerja langsung dan overhead pabrik disebut biaya 
konversi (convertion cost)." 

Bahan baku langsung adalah semua bahan baku yang membentuk bagian 

integral dari produk jadi dan dimasukkan secara eksplisit dalam perhitungan biaya 

produk. Contoh dari bahan baku langsung adalah kayu yang digunakan untuk 

membuat mebel, minyak mentah yang digunakan untuk membuat bensin dan 

bakal I bahan kain yang digunakan untuk pabrik pakaian jadi dari tekstil. 

Kemudahan penelusuran item bahan baku ke produk jadi dan nilainya yang 

signifikan merupakan pertimbangan utama dalam mengklassifikasikan biaya ini 

sebagai bahan baku langsung. 

Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang secara langsung terlibat 

dalam melakukan konversi bahan baku langsung menjadi produk jadi dan dapat 

dibebankan secara layak ke produk tertentu. Di pabrik yang sangat terotomatisasi, 

ada dua masalah yang sering muncul ketika dilakukan usaha mengidentifikasi 

tenaga kerja langsung sebagai sebagai elemen biaya yang terpisah. 

Pertama, pekerja yang sama melakukan berbagai tugas. Mereka dapat 

bergantian mengerjakan tugas tenaga kerja langsung kemudian tugas tenaga kerja 

tidak langsung secara cepat dan berulang-ulang, sehingga pemisahan antara biaya 

tenaga kerja langsung dan tidak langsung menjadi sangat sulit bahkan tidak 

mungkin dipisahkan. Kedua, biaya tenaga kerja langsung mungkin merupakan 

bagian yang tidak signiftkan dari total biaya produksi. Hal ini menimbulkan 
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kesulitan dalam menjustifikasi identifikasi biaya tenaga kerja langsung sebagai 

elemen biaya terpisah. Dalam kondisi di mana kedua situasi tersebut ada, satu 

klassiftkasi biaya konversi mencukupi, sehingga bahan baku langsung menjadi 

satu satunya elemen biaya yang ditelusuri secara langsung ke produk akhir. 

Overhead pabrik- juga disebut overhead manufaktur, beban manufaktur, 

atau beban pabrik tidak langsung, terdiri atas semua biaya manufaktur yang tidak 

dapat ditelusuri secara langsung ke outputnya. Overhead pabrik biasanya meliputi 

semua biaya manufaktur kecuali biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga 

kerja langsung. Oleh karena itu biaya overhead pabrik terdiri dari biaya bahan 

baku tidak langsung, biaya tenaga kerja tidak langsung, dan biaya lainnya yang 

ada kaitannya dengan proses produksi. Biaya bahan baku tidak langsung adalah 
f 

biaya yang diperlukan dalam penyelesaian produk, tetapi tidak diklassifikasi 

sebagai biaya bahan baku langsung, karena bahan bahan tersebut sulit ditelusuri 

dan jika diklassiftkasikan sebagai biaya langsung menjadi sia sia disebabkan tidak 

ekonomis. Contoh : amplas, kertas pola dan pelumas. Biaya tenaga kerja tidak 

langsung adalah biaya tenaga keija yang tidak dapat ditelusuri langsung ke 

konstruksi atau komposisi dari produk jadi. Contoh : gaji pengawas, pegawai 

pabrik, pekerja bagian pemeliharaan. Biaya overhead pabrik lainnya meliputi 

biaya penyusutan peralatan dan bangunan pabrik, biaya pemeliharaan dan 

perbaikan peralatan dan bangunan pabrik, biaya energi (listrik I penerangan dan 

minyak), biaya pajak dan asuransi. 

Jika dilihat dari segi perilaku biaya overhead pabrik, maka biaya ini dapat 

diklassifikasikan menjadi dua kelompok yaitu : 
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~~~'',·, ' 

a. Overhead pabrik variabel, yakni biaya overhead pabrik y n~~~~hnya -
(' )'· -=--

. I . ' ' 
mengalami perubahan sebanding dengan perubahan volume k~giatan. 

Contohnya : energi, perlengkapan dan sebagian besar biaya tenaga kerja 

tidak langsung. 

b. Overhead pabrik tetap, yaitu biaya overhead pabrik yang jumlahnya 

tetap (tidak berubah) sampai batas tertentu walaupun volume kegiatan 

mengalami perubahan. Contohnya adalah gaji mandor, penyusutan, 

sewa, pajak kekayaan dan asuransi. 

Garrison et al (2006:251) menyebutkan bahwa "biaya overhead pabrik 

(mamifacturing overhead) - elemen ketiga biaya produksi - mencakup semua 

biaya produksi yang tidak tennasuk dalam bahan langsung dan tenaga kerja 
I 

langsung". Biaya overhead pabrik meliputi biaya bahan tidak langsung, biaya 

tenaga kerja tidak langsung, biaya pemeliharaan dan perbaikan peralatan produksi, 

biaya listrik dan penerangan, biaya pajak property, biaya depresiasi, dan biaya 

asuransi fasilitas produksi. 

Menurut Hansen dan Mowen (2005 :97) "biaya tidak langsung adalah 

biaya biaya yang tidak dapat dibebankan ke objek objek biaya, baik dengan 

menggunakan penelusuran atau penggerak". Hal ini berarti bahwa tidak ada 

hubungan sebab akibat antara biaya dan objek biaya, atau penelusuran tidak layak 

dilakukan secara ekonomis. Pembebanan biaya tidak langsung ke objek biaya 

dilakukan dengan cara alokasi. Oleh karena tidak terdapat hubungan sebab akibat, 

pengalokasian biaya tidak langsung didasarkan pada kemudahan atau beberapa 
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asumsi yang berhubungan overhead pabrik adalah semua biaya yang terjadi di 

pabrik selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 

Dengan demikian yang termasuk dalam biaya overhead pabrik adalah 

biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya pemeliharaan, 

biaya servis dan suku cadang, biaya penyusutan, biaya asuransi dan biaya lainnya 

yang dikeluarkan di pabrik selain bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung. 

Yuningsih (2004:52) menyatakan bahwa "biaya overhead pabrik adalah 

biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung atau 

semua biaya produksi tidak langsung". Contohnya: 

a. Biaya bahan penolong. Bahan yang tidak atau menjadi bagian produk 

relative kecil dibanding dengan biaya bahan baku langsung. contoh 

pada perusahaan mebel ; plitur, cat paku, dan sebagainya. 

b. Biaya reperasi dan pemeliharaan. Biaya yang berupa suku cadang 

(spareparts), biaya bahan habis pakai, biaya untuk perbaikan dan 

pemeliharaan aktiva tetap yang digunakan untuk keperluan pabrik 

misalnya mesin, kenderaan, equipment, bangunan pabrik, dsb. 

c. Biaya tenaga kerja tidak langsung yaitu tenaga kerja pabrik yang 

upahnya tidak dapat diperhitungkan secara langsung kepada produk 

atau pesanan tertentu, mialnya karyawan yang bekerja dalam 

departemen pembantu seperti departemen pembangkit tenaga listrik, 

uap, bengkel dan departemen gudang, departemnen produksi, 

administrasi pabrik dan mandor. 
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d. Biaya yang timbul akibat penilaian aktiva tetap. Misalnya biaya 

penyusutan emplasmen pabrik, bangunan pabrik, mesin perkakas 

laboratorium dan aktiva lain yang digunakan di pabrik. 

e. Biaya yang terjadi akibat berlakunya waktu. Misalnya biaya asuransi 

gudang dan departemen , asuransi equipment, asuransi kenderaan, 

asuransi karyawan, dan sebagainya. 

Assegaff (2005:91), menyatakan bahwa "indirect manufacturing cost 

adalah biaya yang memerlukan alokasi dalam menentukan porsinya yang terpakai 

dalam proses produksi". 

Dari berbagai pengertian biaya overhead pabrik yang dikemukakan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa biaya overhead pabrik meliputi semua biaya produksi 

selain bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung yang perlakuan 

pembebanannya adalah dengan cara alokasi. Dalam hal ini yang dikelompokkan 

sebagai biaya overhead pabrik terdiri dari bahan baku tidak langsung, tenaga kerja 

tidak langsung, biaya penyusutan bangunan dan peralatan pabrik, biaya 

pemeliharan dan perbaikan bangunan dan peralatan pabrik, biaya energi (listrik I 

penerangan dan minyak), pajak dan asuransi fasilitas fasilitas produksi 

Dalam akuntansi tradisional cara alokasi biaya overhead ini dikenal 

dengan tarif overhead tunggal. Basis yang digunakan dalam cara ini adalah jam 

mesin atau jam tenaga kerja langsung. Tarif overhead pabrik ditentukan dimuka, 

dihitung dengan membagi anggaran biaya overhead dengan ukuran aktivitas yang 

dianggarkan yakni anggaran jam tenaga kerja langsung. Dalam proses produksi 

yang bersifat padat karya, unsur tenaga kerja langsung adalah komponen terbesar 
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datam biaya produk dibandingkan dengan produksi yang padat modal. Pada masa 

kinj keadaan sudah berubah di mana banyak perusahaan menjual produk dan jasa 

yang bervariasi, tentunya membutuhkan sumberdaya overhead yang berbeda. 

Konsekwensinya sistim biaya yang membebani satu biaya overhead untuk 

semua produk tidak lagi memadai. Mengelola dan mempertahankan keaneka 

ragaman produk mendorong sumberdaya overhead yang semakin banyak. 

Misalnya merancang produk, membuat jadwal produksi dan sumberdaya overhead 

lainnya yang tidak memiliki kaitan yang jelas dengan tenaga kelja langsung. 

Kondisi ini menuntut perusahaan untuk membebani produk tidak hanya berupa 

biaya produksi saja, akan tetapi meliputi seluruh biaya yang mempengaruhi 

produk yang dibuat. Cara alokasi seperti ini dikenal dengan perhitungan biaya 
f 

berdasarkan aktivitas (Acitvity Based Costing- ABC). Garrison et al (2006:273), 

menyatakan bahwa : 

"Tahapan untuk menerapkan ABC terdiri dari: 
a. Mengidentifikasikan dan mendefenisikan aktivitas dan put aktivitas. 
b. Bila mungkin, menelusuri biaya overhead secara langsung ke aktivitas 

dan objek biaya. 
c. Membebankan biaya ke pul biaya aktivitas. 
d. Menghitung tarif aktivitas. 
e. Membebankan biaya ke objek biaya dengan menggunakan tarif 

aktivitas dan ukuran aktivitas. 
f. Menyiapkan laporan manajemen." 

2. Penggolongan Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead pabrik pada umumnya dikategorikan sebagai biaya 

produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kelja langsung. Apabila suatu 

perusahaan juga memiliki departemen-departemen lain selain departemen 

produksi maka semua biaya yang terjadi di departemen pembantu tersebut 
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dikategorikan sebagai biaya overhead pabrik. Biasanya, biaya overhead pabrik 

didefinisikan sebagai biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung, 

dan semua biaya-biaya produksi lainnya yang tidak dapat dengan mudah 

diidentifikasikan ataupun dibebankan secara langsung pada pesanan atau peroduk 

tertentu. 

Menurut Mulyadi (2009:357) dalam buku Akuntansi Biaya menyebutkan 

bahwa : "biaya overhead pabrik dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok, yaitu 

penggolongan biaya overhead pabrik menurut jenisnya, menurut perilakunya 

dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, dan dalam hubungannya 

dengan departemen". 

Dari pengertian di atas, dapat diuraikan penggolongan biaya overhead 

pabrik sebagai berikut : 

a. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut jenisnya. 

Biaya-biaya produksi yang termasuk dalam biaya overhead pabrik 

dikelompokkan menjadi beberapa golongan berikut ini: 

1) Biaya bahan penolong, 

2) Biaya tenaga ketja tidak langsung, 

3) Biaya reparasi dan pemeliharaan, 

4) Biaya penyusutan aktiva, 

5) Biaya asuransi, 

6) Biaya listrik, dan lain-lain. 

b. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut perilakunya dalam 

hubungannya dengan perubahan volume kegiatan. Dalam hubungannya 
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dengan perubahan volume kegiatan, biaya overhead pabrik dapat 

dikelompokkan menjadi: 

1) Biaya overhead pabrik tetap, 

2) Biaya overhead variable, 

3) Biaya overhead pabrik semi variable. 

c. Penggolongan biaya overhead pabrik dalam hubungannya dengan 

departemen. 

Dilihat dari hubungannya dengan departemen-departemen yang ada 

dalam perusahaan, biaya overhead pabrik dapat dikelompokkan 

menjadi: 

1) Biaya overhead pabrik langsung departemen, 

2) Biaya overhead pabrik tidak langsung departemen. 

3. Pengendalian Biaya Overhead Pabrik 

Pihak manajemen memerlukan data biaya, harga pokok produksi perlu 

dihitung lebih dahulu untuk penetapan harga jual, untuk menyediakan sumber 

daya yang dibutuhkan dalam produksi, serta untuk pengendalian biaya. Maka 

salah satu tujuan pengumpulan biaya produksi adalah untuk pengendalian biaya. 

a. Sistem Biaya Taksiran 

Biaya taksiran merupakan salah satu bentuk biaya yang ditentukan di 

muka sebelum produksi dilakukan. Sistem biaya taksiran adalah sistem 

akuntansi biaya produksi yang menggunakan suatu bentuk biaya yang 
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ditentukan dimuka dalam menghitung harga pokok produk yang 

diproduksi. 

Menurut Mulyadi (2002 382) dalam buku Akuntansi Biaya, 

menyatakan bahwa : 

Tujuan penggunaan sistem biaya taksiran adalah : 
1) Untukjembatan menuju system biaya standar 
2) Untuk menghindari biaya yang relatif besar dalam pemakaian 

sistem biaya standar 
3) Untuk pengendalian biaya dan analisis kegiatan 
4) Untuk mengurangi biaya akuntansi. 

Dari keterangan di atas mengenai tujuan penggunaan sistem biaya 

taksiran, maka dapat diuraikan bahwa sebagai berikut : 

1). Untukjembatan menuju sistem biaya standar 

Akuntansi biaya menitikberatkan pada penentuan harga pokok 

produk, yang hanya terbatas pada pengumpulan dan penggolongan 

biaya yang sesungguhnya terjadi di masa yang lalu (biaya historis 

atau historical cost). Dalam sistem pengendalian biaya ini pihak 

manajemen harus menentukan suatu norma untuk mengukur 

pelaksanaan tindakan tersebut. Sehingga dapat menafsirkan biaya 

sesungguhnya yang dikumpulkan, apakah terjadi penghematan atau 

pemborosan dalam pelaksanaan produksi. Maka seringkali biaya 

taksiran ini digunakan sebelum biaya standar dapat ditentukan, dan 

penggunaan sistem biaya taksiran dengan sendirinya akan 

mendorong penggunaan sistem biaya standar. 

2). Untuk menghindari biaya yang relatif besar dalam pemakaian 

sistem biaya standar 
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Dalam perusahaan tertentu, pemakaian sistem biaya taksiran lebih 

ekonomis dibanding dengan sistem biaya standar. Dalam 

perusahaan kecil, sering mengalami perubahan produk atau 

produksi, waktu dan biaya yang diperlukan untuk penentuan biaya 

standar sangat besar, sehingga pemakaian sistem biaya standar 

tidak ekonomis. 

3). Untuk pengendalian biaya dan analisis kegiatan 

Banyak perusahaan yang menggunakan sistem biaya taksiran ini 

sebagai alat pengendalian biaya dan sebagai dasar untuk 

menganalisis kegiatannya. Karena perbandingan antara biaya 

sesungguhnya dengan biaya taksiran dapat memberikan petunjuk 

mengenai terjadinya pemborosan sehingga dapat dipakai sebagai 

dasar perbaikan kegiatan 

4). Untuk mengurangi biaya akuntansi 

Penghematan biaya akuntansi ini sangat terasa jika menggunakan 

sistem biaya taksiran ini, apabila perusahaan menghasilkan banyak 

macam produk atau jika produk diolah melalui ban yak departemen. 

Sistem biaya taksiran dilaksanakan dengan mendebit rekening barang 

dalam proses dengan biaya produksi yang sesungguhnya terjadi dan 

mengkredit rekening tersebut dengan biaya taksiran yang melekat pada 

produk jadi yang ditransfer ke gudang dan persediaan produk dalam 

proses. Selisih antara biaya produksi sesungguhnya dengan biaya produksi 
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taksiran dihitung dengan mencari selisih pendebitan dan pengkreditan 

rekening barang dalam proses. 

b. Sistem Biaya Standar- Full Costing 

Pengendalian biaya memerlukan standar atau patokan sebagai dasar 

yang dipakai sebagai tolok ukur pengendalian. Untuk tujuan pengendalian 

biaya ini, proses akuntansi digunakan untuk mengumpulkan data biaya 

yang terjadi dimasa yang lalu, dan untuk mengumpulkan biaya standar, 

guna penghitungan selisih keduanya. 

Pengertian biaya standar menurut Mulyadi (2002 : 415) menyatakan 

bahwa : "Biaya Standar adalah biaya yang ditentukan dimuka, yang 

merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk membuat 

satu satuan produk atau untuk membiayai kegiatan tertentu, di bawah 

asumsi kondisi ekonomi, efisiensi, dan faktor-faktor lain tertentu" 

Sedangkan biaya standar menurut Homgren (2005 : 291) menyatakan 

bahwa : "Biaya standar yaitu biaya yang ditetapkan secara seksama 

berdasarkan operasi yang efisien. Biaya standar ditujukan untuk 

mengeluarkan tidak efisien masa lalu dan ditujukan untuk 

memperhitungkan perubahan yang diekspektasikan terjadi pada periode 

anggaran". Sistem biaya standar merupakan suatu sistem akuntansi biaya 

yang mengolah informasi biaya sehingga manajemen dapat mendeteksi 

kegiatan dalam perusahaan yang biayanya menyimpang dari biaya standar 

yang ditentukan. 
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Manfaat sistem biaya standar dalam pengendalian biaya adalah sebagai 

alat yang penting dalam menilai pelaksanaan kebijakan yang telah 

ditetapkan sebelurnnya. Jika biaya standar ditentukan dengan realistis, 

akan merangsang pelaksanaan dalam pekerjaan yang efektif, sehingga 

dapat memungkinkan untuk mengurangi biaya dengan cara perbaikan 

metode produksi, pemilihan tenaga kerja, dan kegiatan lainnya. 

Menurut Mulyadi (2009 : 419) dalam buku Akuntansi Biaya, 

menyatakan bahwa : "Prosedur penentuan biaya standar dibagi kedalam 

tiga bagian : biaya bahan baku standar, biaya tenaga kerja standar, dan 

biaya overhead pabrik standar". 

Tarif Overhead pabrik standar dihitung dengan membagi jurnlah biaya 

overhead yang dianggarkan pada kapasitas normal dengan kapasitas 

normal. Untuk pengndalian biaya overhead pabrik dalam sistem biaya 

standar, perlu dibuat anggaran fleksibel yaitu anggaran biaya untuk 

beberapa kisaran kapasitas. Tarif overhead standar menggabungkan biaya 

tetap dan biaya variabel dalam satu tarif yang didasarkan pada tingkat 

kegiatan tertentu. 

Rumus Biaya Overhead Pabrik Standar, yaitu : 

BOP Standar 
pada kapasitas 
normal 

TarifOP Variabel x Tarif OP Tetap 

Standar digolongkan atas dasar tingkat keketatan atau kelonggaran, 

yaitu: 
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1) Standar Teoritis disebut pula dengan standar ideal, yaitu standar 

yang ideal yang dalam pelaksanaanya sulit untuk dapat dicapai. 

Pada awalnya akuntansi biaya standar menjadi terkenal dan ada 

tendensi sebagian manajemen untuk menggunakan standar teoritis. 

Asumsi yang mendasari standar teoritis ini adalah bahwa standar 

merupakan tingkat yang paling efisien yang dapat dicapai oleh para 

pelaksana. Kebaikan standar teoritis adalah bahwa standar tersebut 

dapat digunakan untuk jangka waktu yang relatif lama. Tetapi 

pelaksanaan yang sempurna yang dapat dicapai oleh orang atau 

mesin jarang dapat dicapai sehingga standar ini seringkali 

menimbulkan frustasi. Jenis standar ini sekarangjarang dipakai. 

2) Rata-rata biaya waktu yang lalu adalah jika biaya standar 

ditentukan dengan menghitung rata-rata biaya periode yang telah 

lampau, standar ini merupakan standar yang longgar sifatnya. Rata

rata biaya waktu yang lalu dapat mengandung biaya-biaya yang 

tidak efisien, yang seharusnya tidak boleh dimasukkan sebagai 

unsur biaya standar. Tetapi jenis standar ini kadang-kadang 

berguna pada saat permulaan perusahaan menerapkan sistem biaya 

standar, dan terhadap jenis biaya standar ini secara berangsur

angsur kemudian diganti dengan biaya yang benar-benar 

menunjukkan efisiensi. 

3) Standar Normal, didasarkan atas taksiran biaya di masa yang akan 

datang di bawah asumsi keadaan ekonomi dan kegiatan yang 
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normal. Standar normal didasarkan pada rata-rata biaya di masa 

yang lalu, yang disesuaikan dengan taksiran keadaan biaya di masa 

yang akan datang. Standar normal berguna bagi manajemen dalam 

perencanaan kegiatan jangka panjang dan dalam pengambilan 

keputusan yang bersifat jangka panjang. Dan tidak bermanfaat bila 

dilihat keputusan jangka pendek. 

4) Pelaksanaan Terbaik yang Dapat Dicapai, ini merupakan kriteria 

yang paling baik untuk menilai pelaksanaan. Standar ini didasarkan 

pada tingkat pelaksanaan terbaik yang dapat dicapai dengan 

memperhitungkan ketidakefisienan kegiatan yang tidak dapat 

dihindari terjadinya. 

Analisis Penyimpangan Biaya Sesungguhnya dari Biaya Standar, yaitu 

sebagai berikut : Penyimpangan biaya sesungguhnya dari biaya standar ini 

disebut juga selisih (variance). Selisih biaya sesungguhnya dengan biaya 

standar dianalisis, dan dari analisis ini diselidiki penyebab terjadinya, 

untuk kemudian dicari jalan untuk mengatasi terjadinya selisih yang 

merugikan. 

4. Analisis Selisih Biaya Overhead Pabrik 

Dalam analisis selisih biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung 

hanya dikenal dua macam kapasitas : kapasitas sesungguhnya dan kapasitas 

standar; sedangkan dalam analisis selisih biaya overhead pabrik dikenal tiga 

macam kapasitas : kapasitas sesungguhnya, kapasitas standar, dan kapasitas 
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normal (kapasitas yang terakhir ini digunakan untuk menghitung tarif biaya 

overhead pabrik). Oleh karena itu, pembahasan analisis selisih biaya overhead 

pabrik dalam penelitian ini dilakukan dari segi perhitungan selisih harga dan 

kuantitas. 

Perhitungan selisih harga dan selisih kuantitas untuk unsur biaya overhead 

pabrik dalam berbagai model, yaitu : 

a. Model Satu Selisih. Selisih total biaya overhead pabrik, yaitu dengan 

cara menghitung BOP sesungguhnya dikurangi BOP dibebankan 

b. Model Dua Selisih. Selisih tersebut dipecah menjadi dua macam selisih 

sebagai berikut : 

1) Selisih Terkendalikan (controllable variance) 

BOP Sesunguhnya 
BOP Tetap pada Kapasitas Normal 
BOP Variabel sesungguhnya 
BOP Variabel padajam standar 
Selisih terkendalikan 

2) Selisih Volume (volume variance) 

XXX 

XXX_ 

XXX 

XXX_ 

XXX 

I Selisih volume= (JTK normal- JTKSt) x TBOP tetap 

dimana: 

ITK normal = Jam tenaga kerja pada kapasitas normal 

JTKSt = Jam tenaga kerja standar 

TBOP tetap = Tarifbiaya overhead pabrik tetap 
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c. Model Tiga Selisih 

1 ). Selisih pengeluaran (spending variance) 

BOP sesungguhnya 
BOP tetap pada kapasitas normal 
BOP Variabel sesungguhnya 

BOP Variabel dianggarkan 
Selisih Pengeluaran 

2). Selisih kapasitas (idle capacity variance) 

J Selisih kapasitas = (KN- KS) x TBOP tetap 

dimana: 

KN = Kapasitas normal 

KS = Kapasitas sesungguhnya 

TBOP tetap = TarifBiaya Overhead Pabrik tetap 

3). Selisih efisiensi 

I (JSt - JS) X (TBOP) I 
dimana: 

JSt = Jam standar 

JS = Jam Sesungguhnya 

TBOP = TarifBiaya Overhead Pabrik 

d. Model Empat Selisih 

21 

Model ini merupakan perluasan model tiga selisih. Selisih efisiensi 

biaya overhead pabrik dalam model tiga selisih dipecah menjadi selisih 

efisiensi variabel dan selisih efisiensi tetap. Dengan rumus, sebagai 

berikut: 
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Selisih pengeluaran 
Selisih kapasitas 
Selisih efisiensi yang dipecah : 

Selisih efisiensi variabel 
Selisih efisiensi tetap 

Total selisih BOP 

XXX 

XXX 

XXX 

xxx+ 
XXX 

22 

Dalam metode variable costing tidak diperhitungkan biaya overhead 

pabrik tetap ke dalam harga pokok produk, karena biaya produksi hanya 

memperhitungkan biaya produksi variabel saja dengan kapasitas standar dan 

kapasitas sesungguhnya, sehingga selisih biaya overhead pabrik dianalisis hanya 

menjadi dua macam selisih yaitu selisih pengeluaran biaya overhead pabrik 

variabel (variable overhead spending variance) dan selisih efisiensi biaya 

overhead pabrik variabel (variable overhead efficiency variance) . 
. l 

Selisih pengeluaran biaya overhead pabrik variabel dapat dihitung dengan 

formula berikut ini: 

I (TSt BOP Variabel- TS BOP Variabel) x JKS 

dimana: 

TSt BOP Variabel = Tarif standar biaya overhead pabrik variabel 

TS BOP variabel = Tarif sesungguhnya Biaya overhead pabrik variabel 

JKS = Jam kerja sesungguhnya 

Selisih efisiensi biaya overhead pabrik variabel dapat dihitung dengan 

formula berikut ini : 

I TSt BOP variabel x (JKSt- JKS) J 

dimana: 

TSt BOP variabel = Tarif standar biaya overhead pabrik variabel 
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JKSt = Jam kerja standar 

JKS =Jam kerja sesungguhnya 

Dalam sistem biaya standar dengan metode variabel costing, selisih biaya 

bahan baku dan selisih biaya tenaga kerja langsung dianalisis menjadi selisih 

hargaltarif dan selisih kuantitaslefisiensi. 

5. Hubungan Analisis Selisih Biaya Overhead Pabrik dengan 

Pengendalian Biaya Overhead Pabrik. 

Analisis selisih biaya overhead pabrik merupakan salah satu alat yang 

digunakan oleh manajemen yang menuntut pemikiran yang teliti dan akan 

memberikan gambaran yang lebih nyata /jelas mengenai penggunaan biaya 
t 

overhead. Dengan mempergunakan analisis selisih biaya overhead, perusahaan 

akan dapat mengetahui sebab terjadinya selisih. Dengan mengetahui penyebabnya 

dapat segera diambil kebijakan untuk mengantisipasi untuk periode berikutnya 

sehingga efisiensi biaya overhead dapat direalisasikan. 

Dalam mengendalikan biaya produksi adalah perlu untuk mengetahui apa 

dan mengapa selisih biaya terutama dalam hal ini selisih biaya overhead terjadi 

terjadi. Meskipun ini dapat dilakukan untuk tujuan- tujuan man~emen tertinggi, 

tetepi penyimpangan tidak boleh tercermin dalam laporan - laporan yang 

dipergunakan untuk tujuan - tujuan pengendalian. Metode yang tepat dan tingkat 

kecanggihan yang diperlukan dalam menganaliasa selisih akan tergantung pada 

keinginan manajemen dan pendapat akuntan tentang kebutuhan - kebutuhan. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Jefri Sitepu - Analisis Selisih Biaya tidak Langsung Pabrik untuk Pengendalian ....



24 

Akan tetapi, selisih volume, tidak perduli apapun sebabnya, perlu di 

pisahkan dari controllable variances (selisih yang dapat dikendalikan). Volume 

variance dapat didefinisikan sebagai perbedaan antara biaya yang dianggarkan 

untuk kegiatan berjalan dan biaya standar untuk tingkat kegiatan yang sama. 

Perbedaan itu terjadi karena biaya overhead pabrik yang sebenamya dicapai 

berada diatas atau dibawah kegiatan normal, dan terutama berhubungan dengan 

biaya-biaya tetap perusahaan. Selisih itu dapat dianalisa secara lebih terperinci, 

apakah diakibatkan oleh faktor musiman, banyaknya hari dalam bulan kalender, 

atau sebab- sebab lain. 

Pengendalian merupakan usaha sistematis perusahaan untuk mencapai 

tujuan dengan cara membandingkan prestasi kerja sebenamya dengan rencana 
i 

yang telah ditetapkan sebelumnya, serta tindakan yang tepat untuk mengoreksi 

perbedaan yang berarti. Dalam hal ini anggaran digunakan sebai alat pengendalian 

kegiatan yang sedang dilaksanakan. 

Pengendalian dalam arti yang umum berarti meliputi langkah-Iangkah 

yang harus disiapkan dan ditempuh, supaya yang direncanakan dapat tercapai, 

direalisasikan, atau agar basil yang diinginkan sesuai dengan basil yang dicapai. 

Seperti yang dikemukakan oleh Nasehatun (2006 : 22) 

Pengendalian (controlling) merupakan proses yang digunakan oleh 
manajemen untuk memastikan organisasi melaksanakan strateginya secara 
efektik dan efisien. Dapat pula dikatakan tindakan pengendalian, pengarahan 
dan pengawasan yang dijalankan agar setiap kegiatan berjalan sesuai 
rencana untuk mencapai basil/ sasaran yang ditetapkan. 

Pada dasamya pengendalian biaya yang dalam hal ini biaya overhead 

pabrik dapat dibagi dalam empat langkah sebagai berikut : 
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a. Mencari dasar-dasar untuk dan menetapkan standar untuk biaya 

b. Membandingkan antara biaya standar dengan biaya yang sesungguhnya 

c. Mencari dan menentukan bagian organisasi perusahaan ataupun 

diluarnya yang bertanggung jawab atas adanya penyimpangan 

d. Melakukan tindakan untuk mengurangi atau mengakhiri penyimpangan. 

B. Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1 Sri Lestari Ningsih Analisis Anggaran Biaya 1. Perbedaan antara anggaran 

Sigiro (2007) Produksi sebagai Alat dan realisasi harus diawasi 

Perencanaan dan Pengendalian dengan ketat dan dianalisa lebih 

l Biaya Produksi pada PT dalam guna memahami 

Perkebunan Nusantara Ill mengapa realisasi berbeda 

(Persero) dengan anggaran. 

2. Perusahaan sebaiknya 

menyusun suatu action plans 

dalam laporan 

pertanggungjawaban tahunan. 

2 Simon P.N Bako Pengawasan Biaya Produksi Analisis 

(2009) Kelapa Sawit pada PT perbedaan/penyimpangan 

Perkebunan Nusantara II dilakukan terhadap selisih 

T anjung Morawa anggaran dan realisasi yang nilai 

uangnya besar (signifikan) dan 

merugikan perusahaan sehingga 

perlu diambil tindakan korektif 
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C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya dalam membuat suatu hipotesa yang berguna untuk 

mempermudah penulis dalam menyusun skripsi dan dapat membantu dalam 

pemecahan masalah. Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti akan dianalisis 

lebih lanjut sehingga menjadi suatu informasi yang berguna. 

Selisih Biaya Pengendalian Biaya 
Tidak Langsung Pabrik Produksi CPO 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 

D. f Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2008:93) : "Hipotesis adalah jawaban sementara atas 

rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya 

disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan". Dengan demikian hipotesis adalah 

suatu teori sementara yang kebenarannya masih perlu diuji. 

Berdasarkan definisi di atas, peneliti membuat hipotesis dalam penelitian 

ini sebagai berikut : "Analisis selisih biaya tidak langsung pabrik perusahaan 

diduga memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap pengendalian biaya 

produksi pada Perseroan Terbatas Amal Tani Medan" 
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BABTII 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis, Lokasi, dan Waktu Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif, 

dalam bentuk studi kasus, yaitu penelitian yang rinci tentang suatu objek 

tertentu untuk kurun waktu tertentu. Penelitian ini merupakan penelitian 

dengan pendekatan spesifik dan bersifat eksploratif untuk menerangkan sebab 

terjadinya dan bagaimana memecahkannya. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Perseroan Terbatas Amal Tani Medan yang 

berlokasi di Jl. Iskandar Muda No. 11 B Medan Telp. 061 -4532515 

3. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus 2012 sampai 

dengan Oktober 20 12. 

Tabel3.1 

Keterangan 

27 ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Jefri Sitepu - Analisis Selisih Biaya tidak Langsung Pabrik untuk Pengendalian ....



28 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2008:72), "populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya". Dalam penelitian ini yang menjadi populasi seluruh data 

biaya tidak langsung pabrik pada Perseroan Terbatas Amal Tani Medan. 

2. Sampel 

Menurut Sugiono (2008:73), "sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi". Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data biaya tidak langsung pabrik selama 36 bulan 

pada Perseroan Terbatas Amal Tani Medan Bulan Januari s/d Desember 

Periode 2009-2011. 

C. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional dalam peleitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Selisih biaya tidak langsung pabrik (BTLP _x). Selisih biaya tidak 

langsung pabrik merupakan selisih biaya sesungguhnya yang dianalisis 

dengan biaya standar, dan dari analisis ini diselidiki penyebab terjadinya, 

untuk kemudian dicari jalan untuk mengatasi terjadinya selisih yang 

merugikan. 

2. Pengendalian biaya produksi (y). Pengendalian biaya produksi adalah 

pengendalian yang dilakukan Perseroan Terbatas Amal Tani Medan 
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terhadap biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi 

produk jadi yang siap untuk dijual. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian adalah. data 

kuantitatif, sedangkan sumber data yaitu 

1. Data primer yaitu data yang didapatkan secara langsung melalui 

wawancara langsung kepada bagian yang terlibat langsung dalam 

penghitungan biaya tidak langsung pabrik pada Perseroan Terbatas Amal 

Tani Medan. 

2. Data sekunder yaitu data yang mendukung data primer yang didapatkan 

dari buku-buku referensi, majalah, Internet serta literatur ilmiah lainnya 

yang berkaitan dengan topik bahasan dalam penelitian termasuk dari 

perusahaan yang berhubungan dengan biaya tidak langsung pabrik. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah: 

1. Wawancara, yaitu dengan tanya jawab Jangsung dengan pihak-pihak 

didalam perusahaan. 

2. Dokumentasi, yaitu: dengan mengumpulkan data dari teori-teori yang 

berhubungan biaya tidak langsung pabrik 

E. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah model regresi antara 

variabel bebas dan terikat mempunyai distribusi normal atau tidak. 
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Uji normalitas dapat dilihat dengan memperhatikan penyebaran data (titik) 

pada P-P Plot of Regression Standardized Residual melalui SPSS, dimana: 

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal danltidak mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi tinier sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya 

hubungan dan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

y=a+ bx 

Keterangan: 

y Pengendalian Biaya Produksi 

a = konstanta 

b koef regresi 

x = Selisih Biaya Tidak Langsung 

3. Uji Hipotesis 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa besar pengaruh 

masing-masing variabel bebas/independen terhadap variabel 

terikat/dependen dan sekaligus untuk membuktikan hipotesis pertama. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan t-hitung dengan t-tabel pada 

derajat signifikansi 5 % (a = 0,05). Jika nilai t-hitung > t-tabel atau a < 

0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti hipotesis yang 

diajukan dapat diterima atau terbukti benar. 
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A. Kesim·pulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Selanjutnya dari hasil penelitian dan pembahasan tersebut peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa analisis biaya tidak langsung (overhead') 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengendalian biaya produksi pada 

Perseroan Terbatas Amal Tani Medan Medan, hal ini dapat diketahui dari : 

1. Perubahan B1LP(x) bersifat elastis terhadap pengendalian biaya produksi (y) 

sebesar 7,313, jika berubah sebanyak l X atau 100%. 

2. Variabel BTLP(x) bersifat positif dan signikan terhadap pengendalian biaya 

produksi (y). Hal ini menunjukkan setiap perubahan Y = 100% akan diiknti 

perubahan BTLP(x) sebesar 259,6%. 

3. Variabei BTLP(x) berpengamh sebesar 94,7% terhadap pengendalian biaya 

produksi pada Perseroan Terbatas Amal Tani Medan. 

4. Durbin Watson (DW) = 1,705. Sesuai tabei Durbin Watson, untuk n = 36, 

atas 2 variabel atau pada k' = 2 diperoleh nilai at 1,26 dan nilai au= 1,49, 

maka disimpulkan J, 705 (DW) > 1,49 (au) maka Ho diterima, hal ini memberi 

arti tidak terjadi auto-korelasi pada model. 
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B. Saran 

Hasil akhir penelitian ini adalah bahwa analisis biaya tidak langsung 

(overhead) berpengaroh positif dan signifikan terhadap pengendalian biaya 

produksi pada Perseroan Terbatas Amal Tani Medan Medan. Hasil ini mendukung 

penelitian yang di'lakukan oleh Sri Lestari Ningsih Sigiro (2007) dan Simon 

(2009) yang menyimpulkan bahwa selisih antara anggaran dan realisasi harus 

diawasi dengan ketat dan dianalisa sehingga dapat dikoreksi untuk mencegah 

kerugian. Salah satu unsur yang harus diawasi dengan ketat adalah selisih biaya 

tidak langsung (overhead) yang merupakan unsur dari biaya produksi. 

Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan efektifitas analisis selisih 

biaya tidak langsung dalam tujuan untuk pengendalian biaya produksi di 

Perseroan Terbatas Amal Tani Medan, peneliti memberikan saran sebagai berikut 

: Perseroan Terbatas AmaJ Tani Medan sebaiknya mempertahankan sekaligus 

terus berusaha untuk meningkatkan kemampuan analisis selisih biaya tidak 

langsung. Penelitian ini perlu dikembangkan dengan menambahkan indikator 

analisis selisih yang lain. 
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